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ABSTRAK

Sampah merupakan salah satu masalah kesehatan lingkungan di Indonesia. Pengelolaan
sampah rumah tangga memerlukan keterlibatan akfif individu dan kelompok masyarakat,
disamping peran pemerintah sebagai fasilitator. Pengelolaan persampahan perkotaan
memerlukan partisipasi aktif individu dan kelompok masyarakat, selain peran fasilitator
pemerintah. Salah satu kelompok yang sebaiknya dibeirkan pemahaman mengenai
pentingnya menjaga lingkungan dengan memilah sampah adalah asak sekolah dasar.
Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan peningkatan pengetahuan mengenai cara
pemilahan sampah. Metode pengabdian yang dilakukan adalah Asset Based Community
Develooment (ABCD) pada SDN 247 Pattiro, Desa Labuaja, Kabupaten Maros.
Pengabdian dilakukan pada tanggal 11 Desember 2021 dengan jumlah peserta sebanyak
56 siswa (i). Pengabdian dilakukan dengan memberikan kuesioner pre-test terlebih dahulu,
kemudian memberikan penyuluhan, lalu diberikan kembali kuesioner post-test dengan
pertanyaan sama. Data dianalisis menggunakan uji t-dependen. Hasil dari pengabdian
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah edukasi diberikan.
Disarankan kepada pihak sekolah dapat melakukan follow-up mengenai edukasi
pemilahan sampah yang telah dilakukan agar manfaat yang dirasakan dapat sustain.

Kata Kunci: sampah; pemilahan; edukasi

ABSTRACT

Garbage is one of the environmental health problems in Indonesia. Household waste
management requires the active involvement of individuals and community groups, in addition
to the government's role as a facilitator. Urban solid waste management requires active access
by individuals and community groups, in addition to the role of government facilitators. One of
the groups that should be given an understanding of the importance of protecting the
environment by sorting waste is elementary school teachers. This service aims fo provide
increased knowledge about how to sort waste. The service method used is Asset Based
Community Development (ABCD) at SDN 247 Pattiro, Labugja Village, Maros Regency. The
service was carried out on December 11, 2021 with a total of 56 students (i). The service was
carried out by giving the pre-test questionnaire first, then providing counseling, then giving the
post-test questionnaire again with the same questions. Data were analyzed using the
dependent t-test. The results of the service show that there is an increase in students' knowledge
after education is given. It is suggested to the school to follow up on the waste sorting
education that has been carried out so that the perceived benefits can be sustainable.

Keywords: trash; sorting; education
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PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah satu masalah kesehatan lingkungan di berbagai Negara
termasuk Indonesia. Di seluruh dunia, tingkat fimbulan sampah meningkat. Pada tahun
2012, kota-kota di dunia menghasilkan 1,3 miliar ton sampah padat per tahun, setara
dengan jejak 1,2 kg per orang per hari. Dengan pertumbuhan populasi yang cepat dan
urbanisasi, timbulan sampah kota diperkirakan akan meningkat menjadi 2,2 miliar ton
pada tahun 2025 (So et al., 2019).

Pada Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan ke-é disebutkan bahwa negara
yang fergabung dalam PBB termasuk Indonesia bertujuan untuk “Menjamin ketersediaan
serta Pengelolaan Air Bersin dan Sanitasi yang Berkelanjutan untuk Semua”. Terdapat kata
sanitasi dalam fujuan SDGs tersebut, hal ini berarti bahwa diharapkan masyarakat
berkonftribusi dalam meminimalisir produksi sampah dengan berbagai upaya (Bappenas,
2014).

Pengelolaan sampah rumah tangga memerlukan keterlibatan aktif individu dan
kelompok masyarakat, disamping peran pemerintah sebagai fasilitator. Ketidaktahuan
masyarakat akan sampah menyebabkan degradasi lingkungan yang berdampak pada
kualitas hidup masyarakat setempat. Kerusakan lingkungan disebabkan oleh tindakan
manusia yang tidak ramah lingkungan seperti membuang sampah ke perairan,
menggunakan terlalu banyak plastik, dan lain sebagainya (Ismawati, 2016; Rahman et al.,
2020).

Di Indonesia, setidaknya 175 ribu ton sampah per hari dihasilkan dari. Pemerintah
sendiri sudah mengumumkan target pengurangan sampah hingga 30% pada tahun 2025
(KLHK, 2018). Sampah secara potensial dapat menularkan penyakit sehingga diperlukan
penganganan dan pembuangan yang baik.

Di Kabupaten Maros, volume sampah mengalami peningkatan sekitar 10 sampai 13
fon per harinya seloma musim penghujan. Normalnya, sampah masuk Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) hanya 40 sampai 45 fon per hari. Namun, saaf ini ferjadi
penambahan volume yakni, 50-58 ton per hari (Fajar, 2021).

Pengelolaan persampahan perkotaan memerlukan partisipasi aktif individu dan
kelompok masyarakat, selain peran fasilitator pemerintah. Kefidoktahuan masyarakat
tentang sampah menyebabkan degradasi lingkungan, mempengaruhi kualitas hidup
masyarakat di wilayah tersebut. Kerusakan lingkungan dipicu oleh perilaku masyarakat
yang pro terhadap lingkungan, seperti membuang sampah ke badan air (Ismawati, 2016).

Pendidikan formal menjadi salah satu ruang untuk perbaikan kualitas lingkungan
secara tfidak langsung. Semua tingkat pendidikan sebaiknya berperan aktif dalam
memicu transformasi masyarakat sadar akan pengelolaan sampah secara keseluruhan.
Untuk pendidikan kelestarian lingkungan atau pengelolaan limbah yang lebih baik,
diperlukan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan inovasi yang fepat dari peserta didik
(Debrah et al., 2021).

Maka dari itu, kami melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk
pemberian edukasi pilah sampah kepada siswa agar pengetahuan mereka dalam
mengelola sampah dapat meningkat. Leboh dari itu, pengabdian ini diharapkan dapat
memunculkan kesadaran dari berbagai kalangan usia mengenai pentingnya pemilahan
sampah mulai dari pendidikan formal wajib awal yaitu siswa Sekolah Dasar di Desa
Labuaja, Kabupaten Maros.
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METODE

Pengabdian ini menggunakan model ABCD (Assef Based Community
Development). Kegiatan ini berupa edukasi dengan teknik penyuluhan mengenai
pemilahan sampah yang baik dan benar. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan
pengetahuan anak SDN mengenai jenis sampah dan cara pemilahannya. Sasaran dari
kegiatan ini siswa (i) SDN 247 Pattiro, Desa Labuaja, Kabupaten Maros. Adapun waktu
pelaksanaanya pada hari Sabtu, 11 Desember 2021 bertempat di SDN 247 Pattiro, Desa
Labuaija.

Beberapa aset yang dimanfaatkan berupa dana yang di gunakan dengan
memanfaatkan asset desa dan kerjasama mahasiswa dengan masyarakat. Alat yang
digunakan berupa alat tulis penunjang kuesioner. Tenaga yang digunakan ialah
kerjasama mahasiswa, pihak sekolah, dan masyarakat. Target dalam kegiatan ini ialah 16
siswa SDN 247 Pattiro di Dusun Pattiro hadir dalam kegiatan ini. Indikator keberhasilan
dalam kegiatan ini ialah 100% siswa mengetahui cara pemilahan sampah.

Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariate. Analisis univariat
dilakukan dengan distribusi frekuensi berdasrkan kelas siswa (i). Sedangkan analisis
bivariate menggunakan uji t-dependen dengan memanfaatkan aplikasi statistik. Adapun
alur pelaksanaan dari pengabdian yang dilakukan terdapat pada gambar di bawah ini :

Survei Lapangan

v

Pemetaan Aset

v

Focus Group Discussion (FGD)

4

Persiapan Kegiatan

v

Pelaksanaan Pengabdian

v

Evaluasi

v

Analisis dan Interpretasi Data

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian Pilah Sampah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan berdasarkan prioritas masalah yang felah
didapatkan ketika pendataan dilakukan pada Dusun Pattiro, Desa Labuaja, Kabupaten
Maros. Selain berdasarkan data awal, penyuluhan sampah juga dilakukan berdasarkan
hasil rekomendasi dari pihak aparat desa dan tokoh masyarakat desa Rompegading
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pada saat dilakukan Focus Group Discussion (FGD) meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat.

Selain itu, dilakukan pula pemetaan asset terlebin dahulu untuk mengidentifikasi
asset yang dimiliki olenh Dusun Pattiro. Pengabdian dilakukan dengan melakukan
pemberdayaan terhadap asset yang ada di lokasi pengabdian agar manfaat dari
pengabdian dapat berkelanjutan. Berbicara mengenai masalah sampah. Adapun asset
yang dimiliki adalah asset fisik seperti gedung sekolah, serta sarana dan prasarana di
sekolah. Aset sumber daya manusia seperti aparat desa, guru, dan siswa (i).

Adapun faktor pendukung dalam kegiatan ini adalah adanya dukungan dari
pemerintah setempat dalam hal ini aparat desa dan dusun, baik dari segi sumber daya
dan dukungan moral. Selain itu, pihak SDN 247 Pattiro juga membantu dalam perizinan
kegiatan dan memfasilitasi dari segi alat dan bahan seperti LCD dan speaker.

Pada umumnya masyarakat Desa Labuagja sudah memiliki tempat sampah di
setiap rumah. Namun, tempat sampah yang digunakan masih belum tergolong tempat
sampah yang fidak ideal. Pembuangan sampah yang baik dinilai berdasarkan konstruksi
tempat sampah, dan bebas serangga dan tikus. Pengolahan sampah rumah tangga juga
belum dapat diolah dengan baik karena belum tersedianya Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) dan petugas yang dapat mengangkut sampah sehingga masyarakat memilin untuk
membakar, atau membuangnya ke sungai sehingga saat musim hujan, air di sekitar
pemukiman warga dapat meluap dan mengakibatkan banijir.

Berdasarkan intervensi yang telah dilakukan, diketahui karakteristik kelas dari siswa
(i) yang menjadi target penyuluhan. Dapat diketahui bahwa jumlah seluruh peserta
penyuluhan berjumlah 56 siswa dengan persentase tertinggi berasal dari siswa SD kelas 1-3
(54%). Jumlah peserta pengabdian ini telah melebihi target awal yang telah ditetapkan
yaitu 16 siswa (i) (Tabel 1).

Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Kelas di SDN 247 Pattiro pada
Penyuluhan mengenai Pilah Sampah Dusun Pattiro, Desa Labuaja, Kecamatan Cenrana,
Kabupaten Maros, Tahun 2021

Pendidikan Jumlah (n) Persen (%)
Kelas 1-3 30 54
Kelas 4-6 26 46

Total 56 100

Sumber : Data primer, 2021

Usia dianggap sebagai salah satu variabel penting mengenai pendidikan
lingkungan.Kesadaran, sikap, dan praktik secara signifikan berhubungan dengan usia
pada pemilahan sampah. Artinya usia yang lebih fua mengelola sampah dengan baik.
Siswa dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi mengelola sampah lebih baik
daripada tingkat yang lebih rendah (Debrah et al., 2021)

Adapun tahap pelaksanaan pengabdian dibuka dengan pemberian kuesioner
pre-test. Perfanyaan kuesioner terdiri aftas lima pertanyaan pilihan ganda dan lima
pertanyaan dengan pilihan “Ya” dan Tidak”. Setiap pertanyaan memiliki 1 jowaban
benar. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengukur pengetahuan awal siswa(i) mengenai
pemilahan sampah. Siswa(i) kemudian diberikan materi penyuluhan mengenai cara
pemilahan sampah yang baik dan benar dengan cara yang menyenangkan dan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa (i) sekolah dasar. Setelah itu, siswa (i) yang
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menjadi sasaran pengabdian diberikan lagi kuesioner post-test dengan pertanyaan yang
sama dengan pre-test untuk mengetahui apakah pengetahuan siswa (i) mengalami
peningkatan atau penurunan.

Adapun variabel pengetahuan yang awalnya merupakan variabel numerik
dimana nilai minimal adalah 0 dan maksimal adalah 10. Variabel numerik ini kemudian
diubah menjadi variabel kategorik dengan kategori “baik” dan “kurang”. Variabel ini
kemudian dianalisis menggunakan uji t-dependen (Tabel 2).

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan Tingkat Pengetahuan Sampah di Dusun Pattiro
Desa Labuaja, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros, Tahun 2021

Pengetahuan Pre Test Post Test p-value
n % n %
Baik 1 6.25 13 81.25
Kurang 15 93.75 3 18.75 0.0001
Total 16 100 16 100

Sumber : Data primer, 2021

Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan
kategori "baik” antara sebelum (6.25%) dan setelah penyuluhan (81.25%). Selain itu,
pengetahuan kategori “kurang” juga mengalami penurunan antara sebelum (93.75%)
dan setelah penyuluhan (18.75%). Hal tersebut menandakan bahwa pemberian edukasi
pemilahan sampah yang baik dan benar berdampak pada peningkatan pengetahuan
siswa (i).

Sampah merupakan sisa atau barang buangan yang sudah tidak digunakan dan
di pakai lagi oleh pemilknya. Sampah secara umum di bagi menjadi dua yaitu sampah
organik dan anorganik. Kedua sampah ini memiliki manfaat untuk kita, namun juga ada
dampaknya untuk lingkungan. Sampah organik adalah limbah yang bersal dari sisa
makhluk hidup (alam) seperti hewan, manusia, fumbuhan yang mengalami pembusukan
atau pelapukan (Fadillah et al., 2019).

Masayarakat harus paham bahwa seiring dengan adanya kegiatan manusia
maka keberadaan sampah juga akan terus muncul, sehingga masyarakat akan tahu
bahwa sampah yang tidak diolah dan dikelolaa dengan baik akan terus menumpuk dan
dapat mengganggu kehidupan manusia dari berbagai aspek, termasuk aspek kesehatan
dan aspek lingkungan (Malina et al., 2017).

Siswa sekolah dasar dijadikan sasaran dari pengabdian ini karena sekolah dasar
merupakan tempat pendidikan formal dimana para siswa mempelajari hal-hal dasar.
Selain itu, karakter para generasi penerus bangsa ini mulai terbentuk dimana sekolah
dasar dapat digunakan sebagai tempat edukasi dalam rangka mendukung upaya
pengelolaan dan pengolahan permasalahan sampah. Penyuluhan pada siswa sekolah
dasar dapat menjadi salah satu bentuk edukasi dini yang bertujuan siswa bahwa
pentingnya mengolah dan mengelola sampah yang merupakan sumber pencemaran
lingkungan, sumber berkembangbiaknya vektor berbagai jenis penyakit, dan tentunya
bau yang fidak sedap serta mengurangi rasa estetika terhadap lingkungan sekitar
(Hakam et al., 2022).

Pengabdian yang dilakukan oleh Hakam et al (2022) pada anak Sekolah Dasar
(SD) di Desa Giripurno menyatakan bahwa sampah bukanlah sebagai sesuatu yang harus
dihindari dimana bila dengan menganggap sampah adalah sesuatu yang harus dihindari
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menjadikan  hilangnya rasa kepedulian dan kesadaran untuk mengolah dan
mengelolanya. Maka, sampah dapat menjadi pemicu potensi munculnya ide kreatif dari
para siswa dapat menjadikan sampah dapat menjadi sesuatu yang memiliki nilai. Salah
satu contoh seperti sampah plastik dapat diolah menjadi berbagai kerajinan tangan
seperti mobil mainan, tong sampah, cinderamata, hiasan kelas, fempat alat tulis, dan lain-
lain.

Edukasi pemilahan sampah diharapkabn juga dapat meningkatkan kesadaran
siswa (i) mengenai cara mengelompokan sampah. Tingkat kesadaran siswa
mempengaruhi praktik mereka tentang pemilahan, pengurangan, dan daur ulang yang
benar tetapi tidak mempengaruhi praktik mereka dalam pengelolaan sampah dalam hal
penggunaan kembali dan pembuangan (Bautista, 2019).

Edukasi pemilahan sampah dapat dilakukan dengan bentuk lebinh kreatif terutama
jika sasaran pengabdian adalah anak sekolah dasar. ereka memiliki pola pertumbuhan
khusus dan perkembangan sesuai dengan fingkat pertumbuhan dan perkembangannya.
Pembelajaran menggunakan permainan dapat memberikan kondisi lebih rileks dirasakan
anak saat belajar, dengan ini anak tidak akan mengalami kelelaohan pembelajaran
karena materi yang disajikan dalam model permainan ini benar-benar merupakan bentuk
permainan. Pendidikan game yang dijadikan media pembelagjaran, selain dapat
meningkatkan motivasi belajar, juga bisa meningkatkan hasil siswa. Pencapaian siswa
yang belajar menggunakan game pada perangkat mobile adalah lebih tfinggi
dibandingkan siswa yang menggunakan aplikasi e-book dalam pembelajaran (Panjaitan
et al., 2008).

KESIMPULAN

Pengabdian edukasi pemilahan sampah yang dilakukan di SDN 247 Pattiro berjalan
dengan lancer dan melebihi target. Pengetahuan mengenai pemilahan sampah juga
mengalami peningkatan setelah dilakukan edukasi dalam bentuk penyuluhan. Sebaiknya
pihak sekolah dapat melakukan follow-up mengenai edukasi pemilahan sampah yang
telah dilakukan agar manfaat yang dirasakan dapat sustain.
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